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Pendahuluan

Kurikulum merdeka merupakan tindakan baru dari pemerintah dalam segi pendidikan yang nantinya dapat
untuk menjawab pertanyaan yang akan dilakukan oleh rakyat Indonesia di waktu yang akan datang. Konsep
dari kurikulum vyaitu bertujuan pada materi yang fleksibel sesuai dengan keinginan bakat, minat dan
kebutuhan karakteristik dari setiap peserta didik. Sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
Pendidikan merupakan suatu rencana kegiatan belajar yang memiliki tujuan untuk meningkatkan kondisi
belajar peserta didik, dalam kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan agar lebih aktif dalam
meningkatkan potensi dalam dirinya dengan meningkatkan jiwa religius atau keagamaan, berakhlak mulia,
berkepribadian baik, serta cerdas dalam sebuah keterampilan yang dimilikinya di lingkungan masyarakat.

Salah satu kurikulum yang diterapkan di Indonesia adalah kurikulum merdeka. Akan tetapi, permasalahan
dalam kurikulum ini sering dilakukan perubahan kurikulum dan telah direvisi. Perubahan kurikulum telah
direvisi sejak kurikulum 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 2004,
Kurikulum Tingkat Satuan (KTSP) 2006, Kurikulum 2013 (K13), dan kurikulum merdeka yang saat ini digunakan
(Asrial, 2022). Dalam perubahan keseluruhan dalam kurikulum merdeka dibandingkan dengan kurikulum
sebelum direvisi yaitu perubahan di tingkat pendidikan, dimana penerapan pada kurikulum dapat dilakukan
pada setiap jenjang satuan pendidikan, mulai dari sekolah dasar, sekolah tingkat pertama, dan sekolah tingkat

5eK0 ingkat kejuruan.
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Pendahuluan

Perubahan lainnya yang terlihat kurikulum merdeka sendiri. Perbaikan dari kurikulum merdeka
mendapatkan hasil yang telah direvisi di sekolah-sekolah termasuk pada sekolah dasar. Pendidikan di
Indonesia sangat bermacam-macam mulai dari pendidikan keagamaan, pendidikan alam dan sosial dan
pendidikan lainya (Al Inu, 2021). Akan tetapi Pendidikan yang harus dipahami dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari oleh peserta didik di Indonesia adalah pendidikan pancasila. Pendidikan Pancasila
merupakan topik mata pelajaran pada kurikulum merdeka yang intinya yaitu bertujuan untuk
pembentukan nilai karakter yang mampu melaksanakan dan memahami hak-hak kewajiban menjadi
seorang warga negara.

Pada sekolah dasar di kurikulum merdeka peserta didik diharapkan mampu berpikir secara faktual yang
diharapkan peserta didik semakin inovatif, menjadi pribadi cerdas, berakhlak mulia, mandiri, kreatif, dan
peduli terhadap sesama sesuai dengan profil pelajar pancasila (Rachmawati & Marini, 2022). Dengan
adanya kurikulum merdeka di sekolah dasar peserta didik dapat meningkatkan perkembangannya sesuai
dengan pembelajarannya.




Pendahuluan

Dampak positif dan negatif dalam Pengembangan kurikulum merdeka, baik ke arah yang
lebih baik ataupun yang lebih buruk bagi kualitas Pendidikan di Indonesia. Peningkatan
sumber daya manusia yaitu dengan meningkatkan mutu dari Kualitas pendidikan (Triani,
2023) Menciptakan hal tersebut diperlukan peserta didik yang mampu berpikir Kritis,
terstruktur, kreatif, terampil, mampu memecahkan masalah, dan adanya pendidikan
karakter yang ditonjolkan (Anatasya & Dewi, 2021). Hal ini berkaitan erat dengan salah
satu sumber belajar dalam kurikulum 2013.

Keunggulan dari kurikulum merdeka adalah Kurikulum Merdeka lebih mendalam dan
sederhana, dalam pembelajaran di kurikulum ini pengetahuan dan pengembangan
peserta didik disesuaikan dengan masanya dan lebih menyenangkan. Keunggulan
selanjutnya yaitu Kurikulum sekolah menengah telah selesai, peserta didik dapat
memilih minat sesuai keinginannya. Dan dalam kegiatan pembelajaran, guru dapat
ol gilaian yang sesuai terhadap prestasi perkembangan peserta didik
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Pendahuluan

Kurikulum merdeka lebih bermakna dan interaktif. Pembelajaran sebagian besar berbasis proyek dan
memberikan kebebasan bagi peserta didik untuk mengeksplorasi secara aktif dan mendeskripsikan
masalah dunia nyata seperti masalah lingkungan, ekonomi berkelanjutan, kebersihan lingkungan dan
mengembangkan berpikir kritis, kepedulian dan keterampilan memecahkan masalah yang rumit, yang
merupakan bentuk karakter dan kompetensi Belajar Pancasila (Putry, 2018).

Tujuan dalam penelitian ini guna menunjukkan bahwasannya nilai karakter pancasila yang dimiliki pada
Buku Pendidikan Pancasila IV Semester 1 Kurikulum Merdeka adalah nilai religius, nilai kejujuran, nilai
toleran, nilai kedisiplinan, nilai kerja keras, nilai kreativitas, nilai kemandirian, nilai demokratis, nilai rasa
keingintahuan, nilai semangat kebangsaan, nilai kecintaan terhadap tanah air, nilai menghargai prestasi,
nilai komunikatif/bersahabat, nilaicinta perdamaian, nilai senang membaca, dan nilai kepedulian terhadap
terhadap lingkungan, nilai kepedulian terhadap sesama, nilai bertanggung jawab (Syahrial et al., 2022).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Penelitian ini bertujuan guna menunjukkan bahwasannya nilai karakter pancasila yang
dimiliki pada Buku Pendidikan Pancasila IV Semester 1 Kurikulum Merdeka adalah:

1.

© 00 NOU A WN

1

0 Nilai semangat kebangsaan,

Nilai religius, 11.
Nilai kejujuran, 12.
Nilai toleran, 13.
Nilai kedisiplinan, 14.
Nilai kerja keras, 15.
Nilai kreativitas, 16.
Nilai kemandirian, 17.
Nilai demokratis, 18.
Nilai rasa keingintahuan,

Nilai kecintaan terhadap tanah air,
Nilai menghargai prestasi,

Nilai komunikatif/bersahabat,

Nilai cinta perdamaian,

Nilai senang membaca,

Nilai kepedulian terhadap lingkungan,
Nilai kepedulian terhadap sesama,
Nilai bertanggung jawab.




Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dokumen analisis (documentary analysis) atau Penelitian Kepustakaan
(library research). Penelitian library research merupakan jenis metode penelitian kualitatif yang dilakukan dengan
menggunakan metode literatur pustaka baik berupa buku, hasil catatan, ataupun hasil dari laporan penelitian-penelitian
sebelumnya. Buku pelajaran yang dianalisis adalah Buku Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV Kurikulum Merdeka
yang diterbitkan oleh CV. Wahana Karya Jaya. Tujuan dari metode ini yaitu peserta didik diharapkan dapat menerapkan
nilai karakter yang ada pada buku ini. Data pengumpulan dilakukan dengan cara mengidentifikasi dan menganalisis nilai
karakter yang ada pada Buku Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV Kurikulum Merdeka.

Dalam analisis Buku Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV Kurikulum Merdeka. Sifat sumber data adalah

kepustakaan atau bersumber dari sumber literatur. Data sumber dalam penelitian ini yaitu primer sumber dan sekunder

sumber.

* Primer sumber yaitu sumber data yang yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti tentang objek dari penelitian.
Objek dari penelitian ini yaitu berupa buku ajar Buku Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV Kurikulum Merdeka
yang diterbitkan oleh CV. Wahana Karya Jaya oleh M. Lutfi S.Pd yang menjadi sumber informasi utama penelitian ini.

e Sekunder sumber adalah sumber data tambahan sebagai pedoman peneliti, yaitu berupa Ebook Pendidikan Karakter
yang diterbitkan oleh AGRAPANA MEDIA yang berperan penting sebagai pendukung dalam buku atau primer artikel
yang dapat peguatan konsep yang terdapat dalam buku yaitu Buku Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 1V
Kurikulum Merdeka.
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Penerapan Nilai karakter dalam buku ini memiliki permasalahan pada peserta didik yaitu dalam memahami pembelajaran
yang ada pada buku tersebut yang dimana peserta didik dituntut agar dapat bisa menerapkan nilai karakter tersebut di
lingkungan sekitar khususnya di lingkungan keluarga, di sekolah dan di masyarakat (Al Inu, 2021).

Oleh sebab itu pendidik/guru, dalam mengajar perlu memberikan arahan atau dapat memberikan teladan nilai karakter
yang baik bagi peserta didik. Dengan begitu, adanya analisis isi materi buku Buku Pendidikan Pancasila Kelas IV Kurikulum
Merdeka ini diharapkan para pendidik dapat lebih berdaya saing dan memiliki inovasi dalam pembelajaran yang dapat
mengimplementasikan nilai karakter dalam setiap kegiatan pembelajaran pada peserta didik. Nilai karakter tersebut
diintegrasikan dalam satu buku pada muatan pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV Bab | sampai Bab V. Pada setiap
pembelajaran berisi kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan nilai karakter. Dalam pembelajaran ini memiliki tujuan
yaitu untuk menanamkan nilai karakter dalam perilaku atau kebiasaan sehari-hari dengan baik bagi peserta didik agar
peserta didik mempunyai sikap yang baik dalam perkataan maupun tindakan agar menjadi warga negara yang baik. Salah
satu bentuk tindakan yang bisa dilakukan untuk mengembangkan nilai karakter dalam proses pembelajaran merupakan
mengintegrasikan nilai karakter dalam kegiatan belajar (Irawati, 2022).
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Pendidikan pancasila adalah peranan penting peserta didik dalam menanamkan nilai-nilai karakter dalam pancasila untuk
dilaksanakan dalam proses kegiatan pembelajaran. Karena dalam pembelajarannya, Pendidikan pancasila bagi peserta didik
berperan penting dalam penerapan nilai sosial dan moral agar senantiasa berperilaku baik dalam sehari-hari . Penelitian ini
bermaksud untuk menunjukkan nilai karakter Pancasila yang ada pada buku pendidikan Pancasila kelas IV kurikulum
merdeka. Adapun penjelasan masing-masing nilai karakter sebagai berikut :

Nilai Religius, merupakan perilaku taat dan percaya kepada Tuhan serta menghargai dan menghormati esame umat beragama.
1.

Nilai Religius, merupakan perilaku taat dan percaya kepada Tuhan serta menghargai dan menghormati esame umat

beragama.

Nilai Jujur, merupakan perilaku dalam diri agar menjadi orang yang dapat dipercaya dengan berkata seadanya dalam

perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

Nilai Toleransi, merupakan perilaku menghargai antar sesama teman yang berbeda suku agama suku, budaya, dan ras

yang berbeda dengan dirinya.

Nilai Disiplin, merupakan perilaku atau sikap yang patuh pada aturan atau norma yang ada.

Nilai Kerja Keras, adalah upaya dalam belajar dengan giat dan serius dalam menyelesaikan tugas.

Nilai Kreatif, ialah sikap berpikir dan mengeluarkan ide yang dapat memecahkan masalah dan menghasilkan sebuah karya

baru yang dimiliki.

Nilai Mandiri, adalah sikap atau tindakan yang dapat diselesaikan sendiri tanpa bergantung dengan orang lain.

Nilai Demokratis, ialah perilaku dalam berpikir, bersikap, dan berbuat dengan cara menghargai pendapat orang lain dalam
N diri sendiri dan orang lain.

n
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9. Nilai Rasa Ingin Tahu, merupakan perilaku atau sikap yang berpotensi untuk memahami lebih mendasar dan
menyebar dalam pembelajaran yang dipelajari, dilihat, dan didengarnya.

10.Nilai Semangat Kebangsaan, ialah sikap yang mementingkan kepentingan bersama bangsa dan negara, di atas
kepentingan diri sendiri dan anggota kelompoknya contohnya dengan selalu mengikuti upacara bendera dengan
hikmat.

11. Nilai Cinta Tanah Air, memiliki sikap dan pemikiran yang menyatakan peduli, dan menghargai bangsa dengan cara
menghargai jasa para pahlawan.

12.Nilai Menghargai Prestasi, merupakan sikap pada diri agar berguna di masyarakat, serta menjadi pribadi yang
menghargai prestasi seseorang.

13.Nilai Komunikatif/Bersahabat, ialah sikap atau perilaku dalam bersatu dan bekerja sama dengan teman tanpa
membeda-bedakan.

14. Nilai Cinta Damai, ialah perilaku atau sikap bagi orang lain senang dan tidak membuat kegaduhan.

15. Nilai Gemar Membaca, ialah sikap peserta didik senang dalam membaca.

16. Nilai Peduli Lingkungan, merupakan sikap peserta didik dapat elindungi dan memelihara lingkungan setempat.

17.Nilai Peduli Sosial, merupakan sikap peserta didik dapat membantu teman yang kesusahan atau sedang dalam
musibabh.

18. Nilai Tanggung

Jawab, ialah perilaku atau sikap peserta didik untuk menjalankan hak dan kewajiban yang
di rumah, sekolah maupun di masyarakat.
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Pembahasan

Dalam analisis buku pendidikan pancasila kelas IV kurikulum merdeka ini menggunakan uji keabsahan

data yang dikemukakan oleh (Sari, n.d.). Data analisis ini dapat digunakan dengan beberapa cara:

a) Mencatat dengan cara kuotasi, yaitu peneliti mencari kemudian mencatat hasil yang telah di dapat dari
menganalisis nilai karakter yang ada pada Buku Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV
Kurikulum Merdeka mulai dari bacaan, gambar dan latihan soal tanpa merubah data yang terdapat
pada buku tersebut.

b) Mencatat dengan cara Paraphase, yaitu peneliti mencari data yang sesuai dengan nilai karakter yang
telah data oleh peneliti. Dengan adanya proses Parafrase informasi ini dalam bentuk uraian panjang
dapat dibuat menjadi kalimat ringkas untuk memudahkan menganalisis buku Buku Pembelajaran
Pendidikan Pancasila kelas IV Kurikulum Merdeka.
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Pembahasan

c) Mencatat dengan cara sinoptik, yaitu peneliti mencatat ringkasan yang terdapat pada Buku
Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV Kurikulum Merdeka, dengan cara memberikan kode di
setiap halaman yang terdapat nilai karakter. Kode dalam halaman tersebut diantaranya NR (Nilai
Religius), NJ (Nilai Jujur), ND (Nilai Disiplin), NKK (Nilai Kerja Keras), ND (Nilai Demikratis), NRIT
(Nilai Rasa Ingin Tahu Tinggi), NSK (Nilai Semangat Kebangsaan), NCTA (Nilai Cinta Tanah Air), NB/K
(Nilai Bersahabat/ Komunikatif), NGM (Nilai Gemar Membaca), NTJ (Nilai Tanggung Jawab).

d) Mencatat secara presisi. Merupakan lanjutan dari mencatat dengan cara sinoptik. Setelah mencatat
dengan cara sinoptik, tujuan ini peneliti akan memperoleh hasil dari catatan sinoptik ekstensif, dan
menghasilkan sebuah catatan hasil dari analisis Buku Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV
Kurikulum Merdeka. Peneliti kemudian menghasilkan catatan yang lebih ekstensif yang sesuai dengan
catatan sinoptik yang telah didapatkan.

e) Pengkodean. Merupakan fase yang paling utama. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
mensistematisasikan informasi yang tidak teratur atau tidak terorganisir dengan baik. Melalui data
pada Buku Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV Kurikulum Merdeka ini, data dipilih sesuai
dengan nilai Karakter yang tercantum dalam data tersebut, termasuk dengan bacaan, gambar dan
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Pembahasan

Dalam uji keabsahan setelah peneliti menganalisis data tersebut, pada Bab yang terdapat pada buku
pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV Kurikulum Merdeka ini Memuat indikator nilai karakter
Pancasila. Bahwasanya peserta didik diharapkan mampu nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari
menerapkan. Dalam buku tersebut disetiap bab dan subbabnya terdapat essay kegiatan ayo mandiri yang
bertujuan agar peserta didik dapat membaca, serta memahami materi pembelajaran yang dipelajari. Dalam
hal ini peserta didik diharapkan mampu menganalisis dan fokus dalam mendapatkan penjelasan dari
pendidik pada saat pembelajaran berlangsung, peserta didik juga sering kali merasa cemas karena tidak
mampu menjawab pertanyaan essay saat dipilih oleh pendidik/guru, oleh sebab itu peserta didik
diharapkan dapat menganalisis pembelajaran secara fokus, dan disiplin pada saat pembelajaran
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Pembahasan

Adapun tugas-tugas diantaranya

* Tugas mandiri yang bertujuan peserta didik dapat mengerjakan tugas secara individu dengan jujur dan gemar
membaca,

* Gemar membaca dalam tugas mandiri ini bertujuan agar peserta didik dapat memahami bab sebelumnya agar dapat
menyelesaikan tugas mandiri ini dengan baik.

* Kejujuran peserta didik dibentuk guna memberikan cerminan yang baik sehingga menjadi tauladan bagi peserta
didik yang lain.

* Kerjasama, dalam kegiatan ini peserta didik membentuk kelompok untuk menjelaskan bab dan subbab dari
pelajaran tersebut secara bersama.

Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila Nilai mandiri, nilai jujur dan nilai gemar membaca dibentuk guna peserta

didik agar lebih baik lagi dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut sesuai indikator nilai karakter, seperti: peserta

didik tidak lagi menyalin jawaban saat pembelajaran, peserta didik dapat datang tepat waktu, dan peserta didik juga

rajin dalam mengerjakan tugas di rumah tanpa perintah orang tua.

Pendidikan karakter ini perlu diamalkan di setiap tingkatan pendidikan khususnya di sekolah dasar. oleh sebab itu

pendidikan karakter memiliki manfaat yaitu guna meningkatkan kembali karakter Indonesia yang searah dengan nilai

pancasila, diantaranya adalah nilai keimanan, kejujuran, kepedulian terhadap sesama serta nilai akhlak. Pelajaran yang

dapat mengamalkan pendidikan karakter adalah pendidikan pancasila.

—N iversi
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Temuan Penting Penelitian

Menanamkan 18 karakter nilai dalam perilaku atau kebiasaan sehari-hari pada buku
pendidikan Pancasila kelas IV kurikulum Merdeka ini telah sesuai menurut Kemendiknas.
kelemahan yang sering terjadi pada nilai karakter ini yaitu perilaku peserta didik yang sulit
dinasehati sehingga peserta didik cenderung memiliki perilaku yang kurang baik di lingkungan
sekolah, adapun sikap antisosial yang memiliki peserta didik sehingga membuat peserta didik
kurang peduli terhadap lingkungan sosialnya. Oleh sebab itu pendidik/guru dalam mengajar
perlu memberikan arahan atau memberikan contoh nilai karakter yang baik bagi peserta didik
dengan begitu adanya analisis materi pada buku ini diharapkan para pendidik dapat lebih
memberikan tauladan yang baik dalam pembelajaran yang dapat mengimplementasikan nilai
karakter pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
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Manfaat Penelitian

Dapat kita pahami bahwasanya negara Indonesia merupakan negara yang mempunnyai berbagai macam
keberagaman diantaranya suku bangsa, agama, dan budaya sehingga masyarakat dap at hidup bersatu dan
damai atas suatu perbedaan tersebut yang sesuai dengan prinsip Bhinneka Tunggal Ika. Penelitian ini
dilakukan guna menganalisis buku siswa kelas IV mata pelajaran Pendidikan Pancasila yang memiliki 5
Bab, pada setiap bab peneliti menganalisis nilai karakter Pancasila pada buku tersebut. Tujuan dalam
menganalisis buku ini yaitu untuk mendeskripsikan nilai karakter dalam perilaku atau kebiasaan sehari-
hari dengan baik bagi peserta didik agar peserta didik mempunyai sikap yang baik dalam perkataan
maupun tindakan agar menjadi warga negara yang baik. Nilai karakter dalam pendidikan Pancasila yaitu
Nilai religius, nilai kejujuran, nilai toleran, nilai kedisiplinan, nilai kerja keras, nilai kreativitas, nilai
kemandirian, nilai demokratis, nilai rasa keingintahuan, nilai semangat kebangsaan, nilai kecintaan
terhadap tanah air, nilai menghargai prestasi, nilai komunikatif/bersahabat, nilai cinta perdamaian, nilai
senang membaca, dan nilai kepedulian terhadap terhadap lingkungan, nilai kepedulian terhadap sesama,
nilai bertanggung jawab.
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